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BAB V

KESIMPULAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan dalam penelitian ini, dapat ditarik

kesimpulan sebagai berikut:

1. Dukungan sosial tidak berhasil ditunjukkan berhubungan dengan ketakutan

intimasi dalam menjalin hubungan romantis, dalam arti bahwa banyak atau

sedikitnya sumber dukungan sosial yang diperoleh individu tidak

berhubungan dengan ketakutan intimasi dalam hubungan romantis.

2. Mahasiswa dewasa awal kebanyakan memiliki sumber dukungan sosial dari

orang tua. Hal ini mengindikasikan bahwa secara kualitas subjek puas dengan

sumber dukungan dari orang tuanya, meskipun secara kuantitas subjek

memiliki dukungan sosial yang rendah atau berada dalam kategori lower level.

3. Jenis kelamin tidak ditunjukkan sebagai moderasi hubungan antara dukungan

sosial dengan ketakutan intimasi dalam hubungan romantis, dalam arti bahwa

jenis kelamin tidak memperkuat maupun memperlemah hubungan antara

dukungan sosial dengan ketakutan intimasi dalam hubungan romantis.
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B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, maka dapat dikemukakan beberapa

saran untuk peneliti selanjutnya, yaitu :

1. Dalam penelitian ini tidak dapat ditunjukkan bahwa dukungan sosial

berhubungan dengan ketakutan intimasi. Hal ini dimungkinkan terjadi

karena penggunaan alat ukur (measurement error), dimana dalam

penelitian ini dukungan sosial yang dimiliki subjek diukur secara

kuantitas. Berdasarkan hal tersebut disarankan bagi peneliti

selanjutnya tidak mengukur kuantitas semata, tapi juga mengukur

kualitas, seperti kepuasan terhadap dukungan sosial yang dimilikinya.

2. Jenis kelamin tidak dapat ditunjukkan sebagai moderasi antara

hubungan dukungan sosial ketakutan intimasi. Hal ini dimungkinkan

terjadi karena keterbatasan jumlah subjek dalam penelitian ini

(sampling error). Oleh karena itu, untuk peneliti selanjutnya yang

meneliti mengenai tema yang sama untuk menambah variasi dan

jumlah subjek dalam penelitiannya.


